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	Times New Roman 10, spasi 1, spacing  before 10 pt, after 2 pt) Title (Write down your article title in English). This research is entitled "Analysis of the Effect of Population on Unemployment in West Lombok Regency 2012-2021". In this study, researchers wanted to see how the population compared to unemployment in West Lombok Regency from 2012-2021.
This type of research is quantitative research with an associative approach. The analytical tool used in this research is simple linear regression analysis. The results of this research are an R-square value of 0.545 with a significance value (α) or alpha of 0.05 (5%). The R-square value in this study has meaning, namely that the influence of the population variable is able to explain the unemployment variable in West Lombok Regency by 54.5%. That is, partially the influence of the independent variable population size on unemployment in West Lombok Regency is not significant. This is indicated by the calculated T value being greater than the T table value. T calculated < T table (T calculated 0.737 > T table 2.306).
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	(Times New Roman 10, spasi 1, spacing  before 10 pt, after 2 pt) Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pengangguran Di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2012-2021”. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana jumlah penduduk terhadap pengangguran di Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2012-2021. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan  pendekatan asosiatif. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian ini adalah  nilai R-square sebesar nilai sebesar 0,545 dengan nilai signifikansi (α) atau alpha sebesar 0.05 (5%). Nilai R-square dalam penelitian ini memiliki makna yakni pengaruh dari variabel jumlah penduduk mampu menjelaskan variabel pengangguran di Kabupaten Lombok Barat sebesar 54,5% Bahwa secara parsial pengaruh dari variabel independen jumlah penduduk terhadap pengangguran di Kabupaten Lombok Barat tidak signifikan. Hal ini ditandai oleh nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel T hitung < T tabel ( T hitung 0,737 > T tabel 2,306). 
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1. PENDAHULUAN (12 Pt)
Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kabupaten Lombok Barat terdiri dari 10 kecamatan. Jumlah penduduk Kabupaten Lombok Barat berdasarkan sensus penduduk tahun 2020 adalah sebesar 704. 586 jiwa. Terkait dengan gambaran penduduk Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2012-2021 adalah sebagai berikut 
Tabel Jumlah Penduduk Kabupaten Lombok Barat Tahun 2012-2021
[image: ]
Dari data di atas bahwa jumlah penduduk Kabupaten Lombok Barat terus mengalami peningkatan dari tahun 2012-2021. Jumlah peningktan rata-rata selama tahun 2012-2021 adalah sebesar 1,55%. Dari sisi laju pertumbuhan bahwa terjadi penurunan laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Lombok Barat selama rentan waktu 2012-2021 adalah rata-rata 4,5%. Hal ini merupkan suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lombok Barat dalam menekan laju pertumbuhan penduduk.
Masalah pengangguran juga dialami oleh seluruh Kabupaten/Kota di Indonesia, tidak terkecuali pengangguran yang terjadi di Kabupaten Lombok Barat. Menarik untuk diamati bahwa Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki berbagai jenis infrastruktur yang memadai, dari sisi fasilitas kesehtan, pendidikan dan berbagai fasilitas lainya . Akan tetapi dalam kenyataannya tingkat pengangguran yang terjadi di Kabupaten Lombok Barat masih sangat tinggi. Berikut merupakan tabel jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Barat dari tahun 20112-2021.












Tabel Jumlah Pengangguran di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2012-2021
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Dari data di atas bahwa jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2012-2021 mengalami fluktuasi atau penurunan maupun peningkatan. Persentase jumlah pengangguran paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yakni sebesar 5,25% dari total jumlah penduduk atau sebesar 32.739 orang. Selanjutnya terjadi peningkatan jumlah pengangguran pada tahun 2021 yakni sebesar 4,58% atau sebesar 32.270 orang, hal ini merupakan dampak dari pandemi Covid-19 yang menyebabkan terjadinya degradasi ekonomi sehingga berdampak terhadap jumlah penggangguran. 

2. METODE PENELITIAN (12 Pt)
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu metode untuk melihat bagaimana hubungan atau keterkaitan antara suatu variabel dengan variabel yang lainnya. (Sugiono :2013).
Penelitian ini mengunakan metode analisis Regresi linier sederhana, adapun softeware yang digunakan untuk melakukan estimasi adalah SPSS 23. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis regresi berganda, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Sementara pada hubungan non linier, perubahaan variabel X tidak diikuti dengan perubahaan variabel y secara proporsional. seperti pada model kuadratik, perubahan x diikuti oleh kuadrat dari variabel x. Hubungan demikian tidak bersifat linier. Secara matematis model analisis regresi linier berganda dapat digambarkan sebagai berikut (Alkadri. 2004):
Y = a + b1X1 + e
Y = adalah variabel Pengangguran di Kabupaten Lombok Barat
a = adalah intercept atau konstanta
b1, = adalah koefisien regresi atau slope
X = adalah variable Jumlah Penduduk di Kabupaten Lombok Barat
e = adalah residual atau error







3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (12 Pt)
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan kajian mengenai pengaruh jumlah penduduk terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2012-2021. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah jumlah pengangguran, sedangkan variabel independennya adalah jumlah penduduk. Adapun model data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series yakni dari tahun 2012-2021. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat analisis regresi yakni dengan alat bantu shoftware SPSS 23. Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
[image: ]Tabel 3 Koefesien Hasil Regresi Linier 






Tabel di atas merupakan hasil koefesien regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu shoftware SPSS 23. Kaitanya dengan hasil koefesien regresi tersebut maka dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut  :
Y =  4,794 + 0,034 X + e 
Dari hasil persamaan tersebut maka interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Konstanta untuk pengangguran sebesar 4,794 hal ini memiliki makna bahwa apabila pada variabel  jumlah penduduk tidak terjadi peningkatan (konstan) atau sama dengan nol dari tahun 2012-2021, maka variabel jumlah pengangguran  di Kabupaten Lombok barat sebesar 4,794 satu-satuan. 
b.  Dari hasil persamaan tersebut didapatkan angka untuk koefesien variabel jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Barat sebesar 0,034, artinya bahwa apabila terjadi kenaikan disetiap 1 % dari jumlah penduduk maka jumlah pengangguran meningkat sebesar 0,034 satu-satuan.  
[bookmark: _Toc121568531] 	Hasil Uji Statistik (Hipotesis) 
[bookmark: _Toc121568532]Hasil Koefisien Determinasi (Uji R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan unutk mengetahui sampai seberapa besar persentase variasi dalam variabel terikat pada model dapat diterangkan oleh variabel bebasnya (Gujarati, 2004). Dimana apabila nilai R² mendekati 1 maka ada hubungan yang kuat dan erat antara variabel terikat dan variabel bebas dan penggunaan model tersebut dibenarkan. menurut Gujarati (2004) koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan variabel bebas terhadap variabel tidak bebas yang dapat dinyatakan dalam persentase. Namun tidak dapat dipungkiri ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi (R²) terjadi bias terhadap satu variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Sebagai ukuran kesesuaian garis regresi dengan sebaran data, R2 menghadapi masalah karena tidak memperhitungkan derajat bebas. Sebagai alternatif digunakan corrected atau adjusted R². Terkait dengan penelitian ini, bahwa setelah dilakukan estimasi dengan menggunakan alat bantu (software) SPSS 23, maka didapatkan hasil R2  seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini 
Tabel  4 Hasil Uji R-square penelitian 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,623a
	0,545
	0,545
	4212,03455


Sumber : Data lampiran diolah 
Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji R-square untuk variabel bebas terhadap variabel dependen, didapatkan hasil atau nilai sebesar 0,545 dengan nilai signifikansi (α) atau alpha sebesar 0.05 (5%). Nilai R-square dalam penelitian ini memiliki makna yakni pengaruh dari variabel jumlah penduduk  mampu menjelaskan variabel pengangguran di  Kabupaten Lombok Barat  sebesar 0,545 satu-satuan atau sebesar  54,5%, dan angka tersebut menunjukkan pengaruh yang lumayan besar dan termasuk memenuhi kreteria regresi. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 45,5% yakni seperti variabel, jumlah investasi dan ketersediaan lapangan usaha di Kabupaten Lombok Barat dalam upaya penyerapan tenaga kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran . 
Uji Parsial (Uji T) Variabel Independen 
Pengujian uji parsial (t-test) digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara individual. Hipotesis yang digunakan :
a. H0 : β = 0, menunjukan variabel independen tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen.
b. H1 : β   ≠ 0, menunjukan variabel independen  berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen.
	Jika t hitung > t tabel maka menolak H0 yang berarti secara statistik variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka menerima H0  yang berarti secara statistik variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 
Dari hasil pengujian dengan alat bantu shoftware SPSS 23 maka didapatkan hasil untuk nilai T hitung seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini 
Tabel Hasil Uji T hitung
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	Beta
	
	

	 
	1,599
	0,148

	0,252
	0,737
	0,482


Sumber : Data lampiran diolah 
Dari tabel di atas diproleh nilai T hitung untuk variabel jumlah penduduk  sebesar  sebesar 0,737. Kaitannya dengan t hitung ini, hal ini merupakan hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini yakni pengaruh secara parsial. Terkait dengan makna nilai T hitung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bahwa dari hasil estimasi nilai T hitung untuk variabel jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Barat memiliki nilai T hitung sebesar 0,737, sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh dari variabel jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Barat  terhadap pengangguran, maka nilai T hitung harus dibandingkan dengan nilai T tabel, apabila nilai T hitung > dari T tabel maka pengaruh dari variabel jumlah penduduk adalah signifikan, namun sebaliknya apabila nilai T hitung < dari nilai T tabel maka pengaruh dari variabel jumlah penduduk terhadap pengangguran di Kabupaten Lombok Barat tidak segnifikan. Dalam penelitian ini diketahu nilai signifikansi yang digunakan atau taraf alpha sebesar 5% (0,05) sedangka nilai untuk T Tabelnya terletak pada deegre of fredom 1 (df 2) berarti nilai T tabel dalam penelitian ini adalah sebesar 2,306. Berarti melihat perbandingan antara nilai T hitung dengan nilai T tabel adalah T hitung < dari nilai T tabel ( T hitung 0,737 > T tabel 2,306),  sehingga pengaruh dari variabel jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Barat adalah tidak signifikan. Tidak signifikan ini diakibatkan karena variabel dalam penelitian ini hanya memasukkan usur jumlah penduduk saja, karena pengangguran itu dipengaruhi oleh ketersediaan lapangan kerja dan investasi. Dan kedua variabel tersebut tidak dimasukkan dalam penelitian ini, sehingga berdampak terhadap hasil anlisis regresi yang berakibat pengaruhnya tidak signifikan. 
[bookmark: _Toc121568533] 	Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan analisis regresi pada penelitian ini dengan alat bantu software SPSS 23. Maka didapatkan pengaruh dari variabel jumlah penduduk terhadap pengangguran di Kabupaten Lombok Barat dari tahun 2012-2021. Bahwa variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan  signifikan terhadap pengangguran  di Kabupaten Lombok Barat. Artinya apabila terjadi peningkatan terhadap jumlah penduduk maka akan berdampak terhadap jumlah pengangguran, akan tetapi pengaruhnya tidak signifikan dalam menambah jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Barat. Hal ini dikarenakan ada bebrapa variabel lain yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Barat, tetapi tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti, jumlah investasi dan ketersediaan lapangan kerja. 
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